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ABSTRAK

Naufal, Muhammad, Baihaqi. 2025. “Peningkatan Efisiensi Proses Bongkar
Muatan Di Dermaga TUKS Dwimatama Pelabuhan Tanjung FEmas
. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Tatalaksana Angkutan Laut
dan Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I:
Yozar Firdaus Amrullah, S.S., M.Hum. Pembimbing II: Indira Ari Putri,
S.ST. Pel.,, MT

Kegiatan bongkar muatan di pelabuhan merupakan bagian penting
dalam mendukung kelancaran distribusi barang serta mempengaruhi efisiensi
pelayanan kapal di dermaga. Dermaga TUKS Dwimatama di Pelabuhan Tanjung
Emas Semarang dimanfaatkan sebagai salah satu lokasi kegiatan bongkar muatan
pupuk urea yang dikelola oleh PT Pupuk Indonesia Logistik. Dalam
operasionalnya, proses bongkar muatan tersebut masih menghadapi berbagai
kendala yang berpotensi menghambat kelancaran kegiatan serta menurunkan
tingkat efisiensi pelayanan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan
bongkar muatan pupuk urea, mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
efisiensi proses bongkar muatan, serta menganalisis upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan efisiensi operasional di Dermaga TUKS Dwimatama
Pelabuhan Tanjung Emas Semarang. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi lapangan,
wawancara dengan pihak terkait, serta dokumentasi. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan metode fishbone untuk mengidentifikasi berbagai faktor
penyebab yang mempengaruhi kelancaran kegiatan bongkar muatan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum proses bongkar
muatan telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur operasional perusahaan dengan
memanfaatkan sistem mekanisasi berupa ship bucket elevator yang terhubung
dengan belt conveyor menuju gudang penyimpanan. Meskipun demikian, masih
ditemukan beberapa kendala yang berdampak pada efisiensi operasional, antara
lain gangguan teknis pada peralatan utama, permasalahan pada sistem kelistrikan
gudang, serta keterbatasan kapasitas gudang ketika terjadi peningkatan volume
muatan. Berdasarkan hasil analisis fishbone, faktor peralatan (machine) dan
metode kerja (method) menjadi faktor yang paling dominan mempengaruhi
efisiensi proses bongkar muatan. Upaya peningkatan efisiensi dapat dilakukan
melalui penerapan pemeliharaan preventif yang lebih terencana, penyediaan suku
cadang serta unit cadangan peralatan, optimalisasi pengelolaan gudang, dan
peningkatan koordinasi operasional agar kegiatan bongkar muatan dapat
berlangsung lebih efektif dan efisien.

Kata kunci: Efisiensi Operasional, Bongkar Muatan, Ship Bucket Elevator,
Metode Fishbone, Pelabuhan.
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ABSTRACT

Naufal, Muhammad, Baihaqi. 2025. “Improving the Efficiency of the Loading
and Unloading Process at the Dwimatama TUKS Terminal, Tanjung Emas
Port”. Thesis. Diploma IV Program, Sea Transportation and Port
Management Study Program, Semarang Maritime Polytechnic, Supervisor I:
Yozar Firdaus Amrullah, S.S., M.Hum. Supervisor II: Indira Ari Putri, S.ST.
Pel., MT

Cargo unloading activities at ports play an essential role in ensuring
the smooth distribution of goods and supporting efficient vessel services at the
berth. Dwimatama TUKS Wharf at Tanjung Emas Port Semarang is utilized as
one of the operational areas for unloading urea fertilizer managed by PT Pupuk
Indonesia Logistik. In practice, the unloading process still encounters several
operational constraints that may affect the effectiveness and efficiency of port
activities.

This research aims to examine the implementation of the urea fertilizer
unloading process, identify the factors influencing the efficiency of unloading
operations, and analyze possible efforts to improve operational performance at
Dwimatama TUKS Wharf, Tanjung Emas Port Semarang. The study employs a
descriptive qualitative approach. Data were collected through field observations,
interviews with relevant personnel, and supporting documentation. Furthermore,
the fishbone analysis method was applied to identify the main factors causing
inefficiencies in the unloading process.

The results indicate that the unloading operations have generally been
carried out in accordance with the company’s standard operating procedures using
mechanized equipment, namely a ship bucket elevator connected to a belt
conveyor system that transports cargo to the storage warehouse. However, several
obstacles were still identified, including technical disruptions to the main
equipment, issues related to the warehouse electrical system, and limited
warehouse capacity during periods of increased cargo volume. The fishbone
analysis shows that machine-related factors and operational methods are the most
dominant elements affecting unloading efficiency. Improvements can be achieved
through the implementation of a more systematic preventive maintenance
program, the availability of spare parts and backup equipment, better warehouse
capacity management, and stronger operational coordination to support more
effective and efficient unloading activities.

Keywords: Operational Efficiency, Cargo Unloading, Ship Bucket Elevator,
Fishbone Method, Port Operations.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pelabuhan merupakan salah satu elemen penting dalam sistem
transportasi laut yang berfungsi sebagai tempat kegiatan bongkar muatan
barang, penumpukan, serta distribusi logistik. Efisiensi dalam proses bongkar
muatan menjadi faktor utama yang menentukan kinerja operasional
pelabuhan. Proses bongkar muatan yang berjalan dengan baik akan
mempercepat arus barang, mengurangi waktu tunggu kapal (dwelling time),
serta menekan biaya operasional baik bagi pihak pelabuhan maupun
perusahaan pelayaran.

Ada beberapa kasus yang terjadi di Dermaga TUKS Dwimatama
Pelabuhan Tanjung Emas Semarang yang menyebabkan tidak efisien dalam
melakukan kegiatan bongkar muatan. Sebagai contoh kasus yang terjadi pada
Kapal Ibrahim Zahier Voyage 16 saat melakukan proses bongkar, yang
mengalami kerusakan pada ship bucket elevator dan conveyor belt pada
tanggal 22 November 2024 pukul 14.30 - 19.48 WIB. Selain itu, Kapal
Abusamah Joyage 02 juga mengalami keterlambatan bongkar akibat
perbaikan belt conveyor darat yang dilakukan pada tanggal 4 Desember 2024
pukul 13.00 WIB hingga 6 Desember 2024 pukul 01.12 WIB.

Tidak hanya itu, pada Kapal Ibrahim Zahier Voyage 18, proses
bongkar muatan mengalami gangguan akibat kerusakan sistem listrik pada

land warehouse pada tanggal 6 Januari 2025 pukul 23.24 WIB hingga 7



Januari 2025 pukul 07.06 WIB. Permasalahan ini menyebabkan kegiatan
bongkar tidak dapat dilanjutkan hingga perbaikan selesai dilakukan.
Sementara itu, Kapal Soemantri Brodjonegoro JVoyage 01 tidak dapat
melakukan pembongkaran selama 3 hari 16 jam (dari tanggal 4 April 2025
pukul 00.00 WIB hingga 7 April 2025 pukul 16.00 WIB) akibat gudang
penimbunan yang penuh, schingga aktivitas pembongkaran terhenti
sepenuhnya. Kasus lainnya terjadi pada Kapal Julianto Moeliodihardjo Voyage
05, yang mengalami perbaikan bearing pulley pada conveyor darat pada
tanggal 31 Mei 2025 pukul 09.00 - 21.00 WIB, yang juga berdampak pada
keterlambatan penyelesaian pembongkaran.

Menurut Unctad (2022), peningkatan efisiensi bongkar muatan di
pelabuhan berkontribusi langsung terhadap penurunan biaya logistik nasional
dan peningkatan daya saing perdagangan maritim suatu negara. Hal ini juga
sejalan dengan World Bank (2023) , menyatakan bahwa produktivitas bongkar
muatan merupakan salah satu indikator utama dalam kinerja pelabuha modern

Peningkatan efisiensi yang berkelanjutan pada proses bongkar
muatan menjadi langkah strategis untuk mewujudkan pelayanan pelabuhan
modern, responsif, dan berdaya saing tinggi. Namun demikian, dalam
praktiknya, kegiatan bongkar muatan seringkali mengalami hambatan yang
dapat menurunkan tingkat efisiensi pelaksanaan di lapangan.

Kegiatan bongkar muatan adalah proses pemindahan barang dari
kapal ke darat (dermaga, gudang, atau alat angkut lainnya) yang menggunakan

peralatan bongkar muat seperti crane, conveyor, grab, atau alat bantu lainnya.



Proses ini menjadi salah satu tahapan penting dalam kegiatan operasional
pelabuhan yang bertujuan untuk menyalurkan barang dari kapal menuju
penerima (consignee) secara aman, cepat, dan efisien. Selain itu menurut Dr.
Herman Budi Sasono Tutut Susilowati (2025), stevedoring adalah kegiatan
bongkar muat barang di pelabuhan dengan cara menaikkan atau menurunkan
barang dari kapal laut ke dermaga atau sebaliknya. Dengan manajemen dan
pengendalian yang tepat, proses bongkar muatan sebenarnya memiliki potensi
besar untuk ditingkatkan efisiensinya melalui optimalisasi peralatan,
koordinasi kerja, serta penerapan SOP yang lebih disiplin.

Berbagai kejadian di Dermaga TUKS Dwimatama menunjukkan
bahwa proses bongkar muatan tersebut menghadapi sejumlah hambatan teknis
dan operasional yang berpengaruh terhadap tingkat efisiensi. Gangguan pada
peralatan seperti conveyor belt, bucket elevator, hingga sistem listrik menjadi
faktor utama penyebab keterlambatan, sedangkan faktor non-teknis seperti
kapasitas gudang yang terbatas juga turut memperparah ketidakefisienan
kegiatan. Kondisi ini berdampak pada meningkatnya waktu tunggu kapal di
pelabuhan, menurunnya produktivitas bongkar muatan, serta meningkatnya
biaya operasional. Meski demikian, berbagai hambatan tersebut sekaligus
menjadi peluang yang sangat potensial untuk melakukan evaluasi menyeluruh
dan merumuskan strategi peningkatan efisiensi yang lebih terarah dan tepat

sasaran.



Dermaga TUKS Dwimatama adalah salah satu fasilitas penting yang
dimiliki Pelabuhan Tanjung Emas, yaitu dermaga khusus yang digunakan
untuk kegiatan bongkar muatan kapal kargo milik PT Pupuk Indonesia
Logistik (PT Pilog). Dermaga ini berfungsi sebagai tempat bongkar pupuk
urea yang didistribusikan ke berbagai daerah di Indonesia. Keberadaan
Dermaga TUKS Dwimatama menjadi salah satu faktor pendukung utama
dalam menjaga kelancaran pasokan pupuk nasional, khususnya dalam
menunjang sektor pertanian. Efisiensi kegiatan bongkar muatan di Dermaga
TUKS Dwimatama juga memiliki peran yang sangat penting, karena pupuk
urea merupakan input utama dalam proses produksi pertanian nasional.
Keterlambatan distribusi pupuk akibat rendahnya efisiensi bongkar muatan
berpotensi menggangu jadwal tanam, menurunkan produktivitas pertanian,
dan juga berdampak langsung terhadap ketahanan pangan nasional. Oleh
karena itu, peningkatan efisiensi operasional di dermaga ini tidak hanya
berdampak pada kinerja pelabuhan, tetapi juga berkontribusi seara langsung
terhadap stabilitas dan keberlanjutan sektor pertanian nasional. Dengan
semakin meningkatnya volume aktivitas bongkar muat di dermaga tersebut,
diperlukan upaya peningkatan efisiensi operasional agar proses distribusi
barang, khususnya pupuk urea, dapat berjalan dengan optimal dan tepat
waktu. Melalui penerapan strategi peningkatan efisiensi, Dermaga TUKS
Dwimatama berpotensi menjadi model pengelolaan bongkar muatan yang
lebih produktif, terstandarisasi, serta mampu memberikan nilai tambah bagi

logistik nasional



Pelabuhan Tanjung Emas Semarang sendiri merupakan salah satu
pelabuhan utama di Pulau Jawa bagian tengah yang berperan penting dalam
mendukung arus distribusi barang nasional maupun internasional. Pelabuhan
ini menjadi pintu gerbang utama aktivitas ekspor dan impor di wilayah Jawa
Tengah, serta memiliki peran strategis dalam memperlancar kegiatan logistik
dan perdagangan antarpulau. Secara umum pelabuhan juga merupakan tempat
yang terdiri atas daratan dan/atau perairan dengan batas-batas tertentu sebagai
tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan pengusahaan yang dipergunakan
sebagai tempat kapal bersandar, naik turun penumpang, dan/atau bongkar
muat barang, berupa Terminal dan tempat berlabuh kapal yang dilengkapi
dengan fasilitas Keselamatan dan Keamanan Pelayaran dan kegiatan
penunjang pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan intra-dan antarmoda
transportasi. Peraturan Menteri Perhubungan Indonesia No.50 Tahun 2021
Tentang Penyelenggaraan Pelabuhan Laut. Dengan peran vital tersebut,
peningkatan efisiensi di setiap lini operasional pelabuhan, termasuk pada
kegiatan bongkar muatan di Dermaga TUKS Dwimatama, menjadi langkah
penting dalam mendukung terciptanya sistem pelabuhan yang lebih maju dan
kompetitif.

Melalui penelitian berjudul “Peningkatan Efisiensi Proses Bongkar
Muatan di Dermaga TUKS Dwimatama Pelabuhan Tanjung Emas Semarang”
ini, peneliti berupaya untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai
kondisi aktual pelaksanaan bongkar muatan, faktor-faktor yang berpengaruh

terhadap efisiensinya, serta upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk



meningkatkan kinerja operasional. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan rekomendasi positif yang aplikatif dan efektif untuk
meningkatkan efisiensi kegiatan bongkar muatan. Hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi pengelola pelabuhan
dalam mengoptimalkan pelayanan dan mendukung terciptanya sistem logistik

nasional yang lebih efisien dan kompetitif.

. Fokus Penelitian

Untuk membatasi pembahasan supaya penelitian tidak melebar,
maka peneliti memfokuskan penelitian ini pada analisis terhadap efisiensi
proses bongkar muatan di Dermaga TUKS Dwimatama Pelabuhan Tanjung
Emas Semarang, dengan tujuan untuk mengidentifikasi kondisi aktual
kegiatan bongkar muatan, faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensinya yaitu
hambatan teknis seperti kerusakan bucket elevator, belt conveyor, gangguan
listrik, dan hambatan nonteknis seperti keterbatasan kapasitas gudang, serta
merumuskan langkah-langkah strategis dalam peningkatan kinerja operasional
bongkar muatan di dermaga tersebut yang bertujuan untuk merumuskan
strategi peningkatan efisiensi agar proses bongkar muatan dapat berjalan

lancar, cepat, dan optimal.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah adalah kalimat pertanyaan yang jelas dan
mempermudah dalam mendefinisikan variabel apa saja yang ada dalam

penelitian serta berfungsi sebagai panduan peneliti dalam melakukan



penelitian supaya pembahasan tidak melebar dan sesuai dengan tujuan yang

ingin dicapai.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti merumuskan

beberapa pertanyaan, antara lain:

1.

Bagaimana kondisi aktual pelaksanaan proses bongkar muatan di Dermaga
TUKS Dwimatama Pelabuhan Tanjung Emas Semarang saat ini?

Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi efisiensi proses bongkar
muatan di Dermaga TUKS Dwimatama Pelabuhan Tanjung Emas

Semarang?

. Bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efisiensi

proses bongkar muatan di Dermaga TUKS Dwimatama Pelabuhan

Tanjung Emas Semarang?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari dilaksanakannya penelitian antara lain:

1.

Untuk mengetahui kondisi aktual pelaksanaan proses bongkar muatan di
Dermaga TUKS Dwimatama Pelabuhan Tanjung Emas Semarang saat ini.
Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi proses
bongkar muatan di Dermaga TUKS Dwimatama Pelabuhan Tanjung Emas

Semarang.

. Untuk merumuskan Fupaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan

efisiensi proses bongkar muatan di Dermaga TUKS Dwimatama

Pelabuhan Tanjung Emas Semarang.



E. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap dapat memberi
manfaat untuk berbagai pihak yang terkait, meliputi:
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pembaca dan penelitian selanjutnya, yaitu sebagai sumber pengetahuan
referensi dalam memahami kondisi aktual, faktor faktor yang
mempengaruhi efisiensi, acuan dalam langkah-langkah strategis untuk
meningkatkan efektivitas produktivitas, serta dapat menambah wawasan
dan menjadi dasar dalam pengembangan kajian lebih lanjut terkait
peningkatan efisiensi proses kegiatan bongkar.

Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan referensi akademik
bagi para Taruna-Taruni dan Dosen Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang
terutama di bidang kepelabuhanan. Melalui studi kasus di Dermaga TUKS
Dwimatama, penelitian ini memberikan contoh nyata mengenai penerapan
analisis  efisiensi operasional dalam konteks industri pelabuhan di
Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi bahan ajar dan
acuan penelitian sejenis bagi lembaga pendidikan dalam memperkaya
kajian empiris di bidang operasional maritim.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaan Pelayaran (PT PILOG)
Penelitian ini menjadi landasan bagi perusahaan pelayaran

dan pihak pengelola pelabuhan khususnya dalam meningkatkan kinerja



operasional di Dermaga TUKS Dwimatama Pelabuhan Tanjung Emas
Semarang. Dengan mengetahui penyebab utama keterlambatan dan
infsiensi baik dari aspek teknis seperti peralatan dan sistem pendukung
maupun non teknis seperti kapasitas gudang dan koordinasi, pihak
pelabuhan dapat merumuskan strategi perbaikan seperti peningkatan
sistem perawatan peralatan, pengaturan jadwal pembongkaran yang
lebih optimal dan efisien, serta penambahan atau perluasan fasilitas
penyimpanan.  Hal ini dapat meningkatkan produktivitas
pembongkaran, menekan waktu tunggu kapal dan menurunkan biaya
operasional.

. Bagi Perusahaan Bongkar Muat (PT Dwimatama Multikarsa)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi
tenaga kerja bongar muat dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi
kerja di lapangan. Melalui pemahaman terhadap kondisi aktual proses
bongkar muatan serta faktor-faktor yang memengaruhi efisiensinya,
tenaga kerja dapat mengoptimalkan penggunaan waktu, tenaga, dan
peralatan sehingga produktivitas kerja meningkat. Selain itu, hasil
penelitian ini juga dapat membantu tenaga kerja dalam
mengidentifikasi hambatan operasional serta menerapkan strategi kerja
yang lebih terencana dan aman. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat  mendorong  peningkatan  keterampilan,
profesionalitas, dan kesejahteraan tenaga kerja bongkar muat secara

keseluruhan.



BABII
LANDASAN TEORI
A. Deskripsi Teori

Deskripsi teori dalam penelitian ini merupakan penjabaran tentang
konsep, prinsip, dan kerangka pemikiran yang berkaitan dengan penelitian
berjudul “Peningkatan Efisiensi Proses Bongkar Muatan di Dermaga TUKS
Dwimatama Pelabuhan Tanjung Emas Semarang”. Penjelasan ini bertujuan
untuk memperkuat dasar ilmiah dari penelitian serta membantu pembaca
memahami konsep utama yang digunakan dalam efisiensi proses bongkar
muatan di pelabuhan.
1. Peningkatan Efisiensi Waktu

Secara umum peningkatan merupakan suatu proses terencana
yang dilakukan untuk memperbaiki, menguatkan, dan mengoptimalkan
suatu kondisi, sistem, atau kinerja agar mencapai hasil yang lebih baik
dibandingkan dengan keadaan sebelumnya.

Pada penenelitian ini, peningkatan mengacu pada upaya dan
langkah strategis yang dilakukan untuk memperbaiki efisiensi proses
bongkar muatan di Dermaga TUKS Dwimatama Pelabuhan Tanjung Emas
Semarang. Peningkatan dapat berupa perbaikan peralatan seperti conveyor
belt atau bucket elevator, optimalisasi prosedur kerja, peningkatan
koordinasi antarpihak, penyediaan kapasitas penyimpanan yang memadai,
hingga penerapan sistem operasional yang lebih terencana. Dengan

demikian, peningkatan hanya difokuskan pada upaya mengatasi hambatan-
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hambatan yang sebelumnya menyebabkan keterlambatan, ketidaklancaran
operasional, serta menurunnya produktivitas bongkar muatan.

Menurut Sevilla et al. (2025) efisiensi waktu adalah kemampuan
untuk mencapai hasil maksimal dengan penggunaan waktu seminimal
mungkin. Efisiensi menjadi salah satu aspek penting dalam kegiatan
operasional, khususnya pada proses bongkar muatan di dermaga.

Dalam konteks di pelabuhan, efisiensi menjadi ukuran sejauh
mana kegiatan bongkar muatan dapat dilaksanakan dengan penggunaan
waktu, juga tenaga kerja, peralatan, dan biaya secara optimal tanpa
mengurangi kualitas dan keselamatan kerja. Proses bongkar muatan yang
tidak efisien mengakibatkan waktu tunggu kapal menjadi tinggi, sehingga
berdampak pada biaya logistik yang semakin besar. Oleh karena itu,
peningkaran efisiensi bongkar muatan harus dilakukan secara menyeluruh
dan sistematis agar pelabuhan dapat memberikan pelayanan yang optimal
kepada pengguna jasa

Dengan demikian, konsep peningkatan efisiensi waktu menjadi
dasar penting dalam penelitian ini untuk menilai sejauh mana upaya
perbaikan operasional mampu mengurangi waktu bongkar muatan dan

meningkatkan kinerja di Dermaga TUKS Dwimatama.

. Dermaga

Menurut Buku Proyek Pembangunan Dermaga, Karya Dr. Ir.
Ashury Djamaluddin., ST., MT. (2025), dermaga adalah suatu bangunan

pelabuhan yang digunakan untuk merapat dan menambatkan kapal yang
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melakukan bongkar muat barang dan menaik-turunkan penumpang.
Dermaga juga berfungsi sebagai titik awal kegiatan operasional pelabuhan
yang meliputi stevedoring, cargodoring, dan receiving atau delivery

Dalam penelitian ini, dermaga merupakan struktur yang
dibangun di tepi laut atau sungai yang memiliki daya dukung dan kekuatan
untuk menahan gaya dari kapal yang bersandar, serta dilengkapi fasilitas
fender, bollarf, crane, conveyor, dan peralatan bongkar muatan lainnya.
Selain itu, dermaga juga menjadi pusat aktivitas operasional, karena
seluruh proses bongkar muatan berlangsung di wilayah ini, sehingga
kondisi kapasitas, dan kesiapan fasilitas dermaga sangat mempengaruhi
kelancaran arus barang serta kinjerja pelabuhan keseluruhan.

Oleh karena itu, pemahaman mengenai dermaga sangat relevan
dalam penelitian ini karena kondisi dan kesiapan dermaga secara langsung
menentukan tingkat efisiensi proses bongkar muatan di Dermaga TUKS
Dwimatama.

Conveyor Belt

Menurut Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia
No.166 Tahun 2025 Tentang Penetapan Standar Kompetensi Kerja
Nasional Indonesia, conveyor belt adalah alat angkut mekanis yang
menggunakan sabuk atau belt untuk memindahkan barang-barang secara
terus menerus. Conveyor belt banyak digunakan dalam kegiatan bongkar
muatan di pelabuhan, terutama untuk jenis muatan curah seperti pupuk

urea, gandum, semen, atau batubara karena mampu mempercepat proses
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pemindahan barang dan mengurangi tenaga manual. Penggunaan conveyor
belt bertujuan untuk meningkatkan kecepatan bongkar muatan, menjaga
kontinuitas aliran barang, serta meminimalkan risiko kerusakan atau
kehilangan muatan.

Dalam konteks penelitian ini, conveyor belt menjadi salah satu
peralatan vital di Dermaga TUKS Dwimatama, terutama karena seluruh
aktivitas bongkar muatan pupuk urea sangat bergantung pada kelancaran
sistem conveyor. Gangguan seperti putusnya belt, kerusakan bearing, dan
gangguan motor listrik dapat berdampak langsung pada efisiensi bongkar
muatan, memperpanjang waktu operasi, dan meningkatkan biaya
operasional kapal maupun pelabuhan.

Dengan demikian, kinerja conveyor belt merupakan faktor
penting yang perlu dianalisis dalam upaya peningkatan efisiensi proses

bongkar muatan di Dermaga TUKS Dwimatama.

. Bucket Elevator

Menurut Indra dan Tohir (2022), bucket elevator adalah sebuah
alat pemindah material yang digunakan untuk mengangkut material dari
bawah ke atas secara vertikal. Alat ini umumnya digunakan untuk
memindahkan muatan curah seperti biji-bijian, pasir, batu bara, semen,
pupuk, dan material tambang lainnya.

Dalam kegiatan bongkar muatan di pelabuhan Tanjung Emas
Semarang, bucket elevator berfungsi untuk mempercepat perpindahan

material dari palka kapal menuju hopper atau conveyor, sehingga
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mengurangi waktu loading-unloading dan meningkatkan efisiensi proses
bongkar muatan.

Oleh karena itu, bucket elevator memiliki peran strategis dalam
penelitian ini karena kinerjanya berpengaruh langsung terhadap kecepatan
dan efisiensi proses bongkar muatan
. Gudang

Menurut Buku Manajemen Logistik dan Rantai Pasokan Karya
Anake Nagari (2024), gudang adalah fasilitas yang digunakan untuk
menyimpan barang dalam jangka waktu tertentu sebelum barang tersebut
didistribusikan atau digunakan. Dalam konteks pelabuhan, gudang
berfungsi sebagai tempat penimbunan sementara hasil bongkar muatan
sebelum di pindahkan ke moda transportasi lain seperti truk atau kereta
api.

Fungsi gudang dalam kegiatan bongkar muatan di Pelabuhan Tanjung
Emas Semarang meliputi:
a. Tempat penimbunan sementara barang hasil bongkar muatan
b. Pengendali jumlah stok yang masuk dan keluar
c. Pendukung efisiensi operasional, karena gudang yang dapat
menghentikan seluruh aktivitas bongkar muatan

Hal tersebut sesuai dengan kasus nyata yang terjadi pada kapal
Soemantri Brodjonegoro Voyage 01, di mana proses bongkar muatan
terhenti selama lebih dari 3 hari karena kapasitas gudang yang penuh.

Kejadian ini membuktikan bahwa kapasitas gudang merupakan faktor
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penting yang mempengaruhi efisiensi proses bongkar muatan di Dermaga
TUKS Dwimatama.

Dengan demikian, kapasitas dan pengelolaan gudang menjadi
faktor yang sangat relevan dalam penelitian ini karena berpengaruh
langsung terhadap efisiensi proses bongkar muatan di Dermaga TUKS
Dwimatama.

. Unsur Efisiensi Dalam Kegiatan Bongkar Muatan
Terdapat beberapa unsur utama yang mempengaruhi tingkat efisiensi
dalam kegiatan bongkar muatan, yaitu:
a. Waktu Kerja
Menurut Mahawati (2021), Waktu kerja merupakan salah satu
faktor yang penting dan perlu mendapat perhatian dalam sistem
produksi. Waktu kerja berperan dalam penentuan produktivitas kerja
serta dapat menjadi tolak ukur untuk menentukan metode kerja yang
terbaik dalam penyelesaian suatu pekerjaan. Selain itu, waktu juga
merupakan indikator utama dalam efisiensi. Semakin cepat proses
bongkar muatan dilakukan tanpa mengorbankan kualitas, semakin
efisien kegiatan tersebut. Hal ini mencangkup waktu tunggu kapal,
waktu kerja efektif, serta waktu penyelesaian bongkar muatan.
Waktu kerja efektif adalah waktu yang benar-benar
dimanfaatkan untuk melaksanakan kegiatan bongkar muatan secara
produktif, yaitu waktu yang digunakan secara langsung dalam proses

pemindahan muatan dari kapal ke darat atau sebaliknya. Waktu kerja
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efektif menjadi indikator penting dalam mengukur tingkat efisiensi
operasional karena menunjukkan sejauh mana sumber daya yang
tersedia dapat dimanfaatkan secara optimal. Semakin besar proporsi
waktu kerja efektif dibandingkan dengan total waktu kerja yang
tersedia, maka semakin tinggi tingkat efisiensi kegiatan bongkar
muatan. Oleh karena itu, pengelolaan waktu kerja yang efektif perlu
dilakukan melalui perencanaan jadwal kerja yang baik, kesiapan
peralatan, serta koordinasi yang optimal antarpihak terkait agar tidak
terjadi waktu terbuang yang dapat menurunkan produktivitas dan
memperpanjang waktu sandar kapal.
. Tenaga Kerja Bongkar Muat

Menurut Keputusan Kepala KSOP Utama Makassar No. 82
Tahun 2024 Tentang Standar Pelayanan Publik, Tenaga Kerja Bongkar
Muat (TKBM) adalah tenaga kerja yang melakukan kegiatan bongkar
muat dari atau ke kapal dan di dalam daerah lingkungan kerja
pelabuhan dan atau atas permintaan perusahaan bongkar muat dan
pemilik barang. (TKBM) berperan penting dalam menentukan
kelancaran kegiatan di lapangan. Efisiensi dapat ditingkatkan melalui
pelatihan, pembagian kerja yang jelas, dan koordinasi antar tim supaya

pekerjaan berjalan baik.
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Peralatan Bongkar Muatan

Menurut Lasse Suryantoro et al. (2020), alat bongkar muat
adalah alat produksi yang menghubungkan kapal dengan dermaga saat
proses bongkar muatan. Efisiensi saat proses bongkar muatan
dipengaruhi oleh kinerja alat seperti crame, conveyor darat, atau,
bucket elevator. Perawatan rutin dan kesiapan operasional alat menjadi
faktor penting untuk menghindari downtime yang dapat menunda
proses bongkar muatan.

Dalam perkembangan teknologi terkini, berbagai inovasi
telah diterapkan untuk mendukung efisiensi operasional di pelabuhan.
Teknologi otomasi seperti crane semi-otomatis dan crane pintar (
smart crane ) memungkinkan kontrol gerak alat melalui sistem digital
dari ruang kendali, mengurangi ketergantungan pada kontrol manual
langsung di atas alat sehingga dapat mempercepat proses bongkar
muatan dan mengurangi resiko kesalahan manusia. Selain itu, sistem
manajemen terminal digital yang mengintegrasikan sensor , kamera
dan perangkat 0T ( Internet of Things ) pada peralatan utama dapat
memantau kondisi operasional secara real-time membantu prediksi
pemeliharaan dan mengurangi waktu henti alat. Teknologi AGV
(Automated Guided Vehicles) dan ASC (Automated Stacking Crane)
juga mulai diadopsi di beberapa pelabuhan modern untuk menangani
perpindahan kontainer secara otomatis, serta meningkatkan throughput

dan mengurangi biaya tenaga kerja. Integrasi teknologi kecerdasan
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buatan Al (Artifical Intelligence) pada alat bongkar muatan mampu
mengoptimalkan perencanaan penanganan barang dan mengurangi
ketidakefisienan dalam pengoperasian peralatan. Semua teknologi ini
merupakan bagian dari konsep smartport yang bertujuan meningkatkan
produktivitas dan efisiensi bongkar muatan secara keseluruhan.

Dengan adanya teknologi terkini, pelabuhan tidak hanya
memperkuat konsistensi proses, transparansi data, dan kemampuan
predektif untuk pemeliharaan alat, sehingga keseluruhan proses
bongkar muatan dapat berjalan lebih efisien dan terstruktur.
. Koordinasi dan Manajemen Operasional

Menurut Buku Manajemen Operasional Strategi dan Praktik
Terbaik, Karya Darwin Raja Unggul Saragih, S.E., M.B.A. (2024),
manajemen operasional adalah komponen integral dari manajemen
bisnis yang berfokus pada perencanaan, pengorganisasian,
pengendalian, dan peningkatan operasi sehari-hari dalam organisasi.
Koordinasi antar pihak pelabuhan termasuk pengawas dermaga,
perusahaan pelayaran , TKBM, dan pihak gudang menjadi kunci utama
dalam menjaga efisiensi. Manajemen operasional yang baik dapat
mengurangi hambatan administratif dan teknis yang menyebabkan
keterlambatan.

Literatur dibidang manajemen palabuhan menjelaskan bahwa
praktik koordinasi operasional yang efektif mencangkup keselrasasan

perencanaan kerja, pembagia peran yang jelas antar pemangku
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kepentingan, serta komunikasi yang terintegrasi dalam proses bongkar
muatan. Koordinasi yang baik antar pihak terkait mampu
meningkatkan pemanfaatan fasilitas dan tenaga kerja, mengurangi
waktu tunggu kapal, serta meminimalkan gangguan operasional di
dermaga. Selain itu, kerja sama yang terstruktur dan berkelanjutan
antar unit operasional pelabuhan berperan penting dalam mendukung
kelancaran alur logistik dan peningkatan kinerja operasional secara
keseluruhan.
Biaya Operasional

Efisiensi juga dilihat dari penggunaan biaya secara optimal.
Pengeluaran yang tidak perlu seperti biaya akibat kerusakan alat,
keterlambatan, atau lembur dapat menurunkan tingkat efisiensi di
pelabuhan. Menurut Tahulending dan Rondonuwuet (2022), biaya
operasional merupakan biaya-biaya yang tidak berhubungan secara
langsung dengan produk perusahaan, tetapi berkaitan langsung dengan
aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan. Besar kecilnya biaya yang
dikeluarkan perusahaan akan sangat berpengaruh secara langsung
terhadap perhitungan laba rugi yang akan diperoleh perusahaan pada
setiap akhir periode.

Pengeluaran yang tidak penting dapat diukur melalui
perbandingan antara biaya aktual dan biaya standar, serta evaluasi
biaya akibat keterlambatan, kerusakan alat, dan lembur. Upaya untuk

pengurangan biaya dilakukan melalui pemeliharaan preventif
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peralatan, perencanaan jadwal kerja yang lebih efektif, serta
pegendalian operasional yang berkelanjutan guna meminimalkan biaya

tidak terduga.

B. Kerangka Penelitian

Untuk membantu memudahkan pemahaman dalam menjelaskan
sesuatu penelitian, peneliti memaparkan kerangka penelitian dalam bentuk
bagan alur. Bagan alur berikut dilengkapi dengan penjelasan singkat seperti
yang tertera. Berikut penulisan kerangka penelitian dengan judul Peningkatan
Efisiensi Proses Bongkar Muatan di Dermaga TUKS Dwimatama Pelabuhan

Tanjung Emas Semarang.



Peningkatan Efisiensi Proses Bongkar Muatan di
Dermaga TUKS Dwimatama Pelabuhan Tanjung Emas Semarang

‘ !
Ketidakefisienan Proses Bongkar Muatan di Dermaga
Dwimatama Pelabuhan Tanjung Emas Semarang
.
Rumusan Masalah: \

1. Bagaimana kondisi aktual pelaksanaan proses bongkar muatan di
Dermaga Dwimatama Pelabuhan Tanjung Emas Semarang saat ini?

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi efisiensi proses bongkar
muatan di Dermaga Dwimatama Pelabuhan Tanjung Emas
Semarang?

3. Bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
efisiensi proses bongkar muatan di Dermaga Dwimatama Pelabuhan
Tanjung Emas Semarang?

\ J
v

4 ™
Metode Penelitian :

Dalam penyusunan penelitian ini, peneliti menggunakan metode
kualitatif deskriptif, dengan pengumpulan data yang bersifat
triangulasi (observasi, wawancara, Studi Pustaka).

v

Kondisi aktual pelaksanaan proses bongkar muatan di
Dermaga Dwimatama Pelabuhan Tanjung Emas Semarang

'

Faktor yang mempengaruhi efisiensi proses bongkar muatan
di Dermaga Dwimatama Pelabuhan Tanjung Emas Semarang

v

Upaya untuk meningkatkan efisiensi proses bongkar muatan
di Dermaga Dwimatama Pelabuhan Tanjung Emas Semarang

Gambar 2. 1 . Kerangka Teori
Sumber: Dokumen Pribadi (2025)
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BAB Y
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian serta analisis yang telah dilakukan oleh
peneliti mengenai peningkatan efisiensi proses bongkar muatan di Dermaga
TUKS Dwimatama Pelabuhan Tanjung Emas Semarang, maka peneliti dapat
menarik beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Proses Bongkar Muatan

Pelaksanaan proses bongkar muatan pupuk urea di Dermaga
TUKS Dwimatama Pelabuhan Tanjung Emas Semarang yang dikelola oleh
PT Pupuk Indonesia Logistik secara umum telah dilaksanakan sesuai
dengan standar operasional prosedur perusahaan. Sistem pembongkaran
menggunakan ship bucket elevator yang terhubung dengan belt conveyor
menuju gudang penimbunan, sehingga secara teknis telah mendukung
kegiatan bongkar muatan secara mekanis dan terstruktur.

Namun demikian, dalam praktik operasional masih ditemukan
beberapa kendala yang berdampak pada terhambatnya produktivitas.
Gangguan teknis seperti kerusakan pada ship bucket elevator, belt
conveyor, bearing pulley, serta gangguan sistem kelistrikan gudang
menyebabkan terhentinya sementara proses kegiatan bongkar muatan.
Selain itu, keterbatasan kapasitas gudang penimbunan ketika terjadi
lonjakan volume muatan juga mempengaruhi kelancaran proses

operasional. Kondisi tersebut mengakibatkan meningkatnya waktu sandar
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kapal (berth time) dan berpotensi menimbulkan tambahan biaya
operasional.
. Faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi proses bongkar muatan

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Fishbone, faktor
yang paling dominan mempengaruhi proses bongkar muatan adalah faktor
peralatan (machine) dan metode (method).

Faktor peralatan menjadi penyebab utama karena intensitas
penggunaan alat yang tinggi tidak sepenuhnya diimbangi dengan sitem
pemeliharaan preventif yang konsisten dan terdokumentasi secara optimal.
Selain itu, belum tersedianya unit cadangan (backup unif) menyebabkan
seluruh proses bongkar muatan terhenti apabila terjadi kerusakan pada alat
utama.

Faktor metode berkaitan dengan perencanaan operasional yang
belum sepenuhnya terintegrasi antara jadwal kedatangan kapal, kesiapan
gudang, serta distribusi lanjutan. Koordinasi yang masih bersifat manual
dan reaktif terhadap gangguan turut memperpanjang waktu penyelesaian
masalah. Sementara itu, faktor sumber daya manusia (man), dan faktor
lingkungan (environment) juga memberikan kontribusi, khususnya dalam
aspek kedisiplinan pelaksanaan maintenance, kecepatan respon teknis,
serta kondisi infrastruktur pendukung seperti sistem kelistrikan dan tata

letak gudang.
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Upaya peningkatan efisiensi proses bongkar muatan

Upaya peningkatan efisiensi dapat dilakukan melalui penguatan
sistem preventive maintenance berbasis jam operasional alat serta evaluasi
berkala terhadap riwayat kerusakan. Selain itu, perusahaan perlu
menyediakan suku cadang atas peralatan yang mudah rusak dan
mempertimbangkan pengadaan unit cadangan untuk meminimalkan risiko
downtime yang berkepanjangan.

Optimalisasi manajemen gudang dan sinkronisasi dengan jadwal
kedatangan kapal juga perlu ditingkatkan agar tidak terjadi penumpukan
muatan. Di samping itu, peningkatan koordinasi antarbagian operasional
melalui sistem informasi manajemen yang terintegrasi dapat mempercepat
pengambilan keputusan. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan
produktivitas bongkar muatan meningkat dan waktu sandar kapal dapat

ditekan secara signifikan.

B. Keterbatasan Penelitian

1.

Penelitian hanya dilakukan pada satu objek kegiatan, yaitu bongkar
muatan pupuk urea di Dermaga TUKS Dwimatama Pelabuhan Tanjung
Emas Semarang, sehingga hasil penelitian ini bersifat kontekstual dan
belum dapat digeneralisasikan pada pelabuhan lain atau jenis muatan yang
berbeda.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi dalam periode waktu tertentu, sehingga hasil analisis sangat

dipengaruhi oleh kondisi operasional yang terjadi selama masa penelitian.
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3. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif sehingga
belum dilakukan pengukuran kuantitatif secara rinci mengenai tingkat
efisiensi, produktivitas per jam kerja, maupun perhitungan kerugian
finansial akibat downtime

4. Keterbatasan akses terhadap data internal tertentu, seperti data teknis detail
pemeliharaan dan laporan biaya operasional, juga membatasi kedalaman
analisis dalam penelitian ini.

Keterbatasan tersebut diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan
bagi penelitian selanjutnya untuk mengembangkan kajian yang lebih luas dan

komprehensif.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian serta analisis Fishbone yang telah
dilakukan mengenai peningkatan efisiensi proses bongkar muatan di Dermaga
TUKS Dwimatama Pelabuhan Tanjung Emas Semarang, maka peneliti
menyampaikan beberapa saran yang disusun berdasarkan faktor-faktor

penyebab utama terjadinya inefisiensi operasional, yaitu sebagai berikut:

1. Faktor Man (Manusia)

Perusahaan perlu meningkatkan kualitas sumber daya manusia
yang terlibat dalam kegiatan bongkar muatan melalui pelatihan teknis,
peningkatan kedisipli nan kerja, serta evaluasi kinerja secara berkala.
Selain itu, koordinasi antarbagian operasional perlu diperkuat agar proses
komunikasi dan penyampaian informasi ketika terjadi gangguan dapat

berjalan lebih cepat, tepat, dan terkoordinasi dengan baik.
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2. Faktor Method (Metode)

Perusahaan disarankan untuk mengoptimalkan penerapan sistem
preventive maintenance secara terjadwal dan terdokumentasi guna
meminimalkan risiko kerusakan peralatan saat kegiatan bongkar muatan
berlangsung. Di samping itu, perencanaan operasional antara jadwal
kedatangan kapal, kesiapan gudang penimbunan, serta distribusi lanjutan
perlu disinkronkan secara lebih baik agar tidak terjadi keterlambatan

maupun penumpukan muatan di area dermaga.

3. Faktor Machine (Peralatan)

Perusahaan perlu meningkatkan pengawasan dan pemeriksaan
rutin terhadap kondisi peralatan bongkar muatan seperti ship bucket
elevator, belt conveyor, serta komponen pendukung lainnya agar peralatan
tetap berada dalam kondisi siap operasi. Selain itu, penyediaan suku
cadang penting dan unit cadangan (backup unit) juga perlu dipersiapkan
guna mengurangi waktu henti operasional (downtime) apabila terjadi

gangguan teknis secara mendadak.

4. Faktor Environment (Lingkungan)

Perusahaan perlu memperhatikan kesiapan fasilitas pendukung
operasional, terutama kapasitas gudang penimbunan, pengaturan tata letak
area penyimpanan, serta keandalan sistem kelistrikan. Penataan gudang
yang lebih efektif dan terorganisasi diharapkan mampu memaksimalkan
kapasitas penyimpanan dan memperlancar proses pemindahan muatan dari

dermaga menuju area gudang. Selain itu, penyediaan sistem kelistrikan
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cadangan perlu dipersiapkan untuk menjaga kelancaran kegiatan bongkar

muatan apabila terjadi gangguan pada sistem utama.
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LAMPIRAN

A. Lampiran 1 Kegiatan Bongkar Muatan

1. Kegiatan Bongkar Muatan KM Ibrahim Zahier Voy 16/2024

R

]

Pada hariini tanggal

I Nama Perusahaan

Di wakili Oleh
Jabatan
Alamat

1. Nama Perusahaan

Diwakili Olety
labatan
Alamat

=62 PT SAMUDERA PERDANA SELARAS

BERITA ACARA EX PALKA
Nomor : 025/5PS-Shipping/SMG/XI/2024
kami yang bertanda tangan di bawah inl:

25 Nopember 2024

- PT. Samudera Perdana Selaras

: Yosafat Incdra O

: Qperasional Agent

- Ruko Semarang Indah Blok D11 No. 3A
palam hal Ini disebut PIHAK PERTAMA

: PT Dwimatama Multikarsa

< Aris Sambone ST

: Manager Operasi & Teknik

- J1. Deli Baru No. 05 Tanjung Emas Semarang

Dalam hal ini disebut PIHAK KEDUA

Dengan ini menyatakan bahwa :
PIHAK PERTAMA telah menyerahkan hasil pembongkaran Pupuk Urea Curah EX PT. Pusri Palembang

PIHAK KEDUA mengakui telah menerima barang-barang tersebut sesuai dengan keterangan sebagai

berikut :
1. Nama Barang : Pupuk Urea Curah
2. Nama Kapal 1 KM, IBRAHIM ZAHIER
3. Voyage :116/2024
4. Nomer/Party BfL 1 71/PLG/XI2024 6.707,856 MT
5. Pelabuhan Muat : PT. Pupuk Sriwlidjaja Palembang
6, Pelabuhan Bongkar : TUKS PT, Dwimatama Multikarsa - UPP Semarang
7. Sandar Xapal : 20 Nopember 2024 Jam 1554 wig
8. Mulai Bongkar : 20 Nopember 2024 Jam 2000 wiB
9. Selesai Bongkar : 24 Nopember 2024 Jam 2030 WIB

10, Hasil Pembengkaran

Demikian berita acara EX Palka ini kami buat deng

mestinya.

KM. IBRAHIM ZAHIERI

safatIndra O

PT. Samudera Perdana Selaras

6.707,856 MT
6.708,107 MT

: - Party menurut Bill of Loading
- Sesual Draft Survey Kapal

- Selisih Bongkar B 0211 MT
t nya untuk di pergunakan sebagaimana
5 g 25Nopember 2024

FT Cotecna Inspection Indonesla

PIHAK KEDUA

MENGETAHUI
Pupo Indonesia Holding Company

D
K=/
<TNDONESIA~

ANTONI
AVP Operasi Distribusi Jateng-DIY /

(C24) 764 31755 9

Jl. Madukoro Raya
Komp. Perkantcran Semarang Indah
Elok D-XI No. 34, Sernarang 50144

mw'ﬂ spsgroup.cold S
AR gistic@spsgroup.co. 5
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555 PT SAMUDERA PERDANA SELARAS

STATEMENT OF FACT

Name Of Vessel : KM, IBRAHIM ZAHIER
Pent OF Loading : PT. Pupuk Sriwidjaja Palembung
Description Of Cargo : Pupuk Urea Curah
Quantity as per BL © 6,707,896 MT
Wharf of Discharging : TUKS PT. Dwimatama Multikarsu - UPP Semarang
Arrived at Filot Station : 16 Nopember 2024 At 0902 LT
N.O.R Tendered - 16 Nopember 2024 At 092 LT
Sea Pilot On Board : 20 Nopember 2024 At 1500 LT
First Line < 20 Nopember 2024 At 1542 LT
Vessel All Fast Berthing = 20 Nopember 2024 At 1554 LT
Commenced of Discharge 2 20 Nopember 2024 At 2000 LT
Completed of Discharge = 24 Nepember 2024 At 2030 LT
Pilot On Board Departure 1 25 Nepember 2024 At 0606 LT
Vessel Sailed 1 25 Nopember 2024 At 0654 LT
Next Poet : Palembang
Date & Day Noriees Dichareed | Seraper (R1L) Definition
Y F D02 S % P - Armived Tiloc Swation
[C AR - INOR Tendered
10.06 - Draped Anchar
1006 - 2400 - Vessel anchor waiting to berth
177012024 o0 - 24400 - Vesw! anchie waiting o berth
IRA12024 o - 2400 - Vessel anchoe waiting to berth
19112024 W - 2400 . Vesse] anchor wailing to berth
200312024 e - 1412 - Vessel anchor waiting ta berth
1424 - Up Anchor
1500 - POB
1542 - First lime Ashare
15.54 - Vessel Rerthing at TUKS Dwimatama
15.58 - Agent On Board
16,00 - Pilot OIT
1630 - 1730 . [nitial Draft Survey
20,00 . d Dischargs
000 - 2400 435,288 - Continue Discharge
21112024 ww - DL - Rest Period
D . 08 332,026 - |Cominue Discharge
0830 - 0006 . Rest Period
0706 - 1130 465,056 - Contirue Discharge
13 - 1300 - Rest Period
1300 - 1730 435,157 . Cuntirue Discharge
1730« 198 - Rest Period
1908 - 2330 443,450 - Contiruc Doscharpe
2330 - 012 . Rest Period
220172024 oL12 - 0530 449,20 - Corttinue Discharpe
0530 02.05 . Rest Period
0706 - ILIR - Coatinue Dischange
118 - 13w 412203 . Rust Period (jum'utan)
nw - 1430 - Continue Dischargs
1430 - 1800 164384 - Stop Discharge [Trontie Ship Bucket Elevator end Coaveyne Belr)
WO - 1948 - Repair Bucket Elevator and Conveyor Belt Trouble)
1948 - 2330 - Continwe Dischargs
23 - M40 389027 - Rest Period

Ji. Madukoro Raya

BH4:6
(024) 764 31755 9 Komp. Perkantoran Semarang Indah M logistic@spsgroupco.ld s
Blok D-X1 No. 34, Semarang 50144 =




B2 PT SAMUDERA PERDANA SELARAS

STATEMENT OF FACT
5 Working Discharged
Date & Day Time SiTos |  Scraper{RL) Definition
TS K . TRest Period
1 6 05.30 Continue Discharge
a5.30 0712 450212 - Rest Peried
[ bJ 12.00 - Continps Discharge
1200 13.00 481,539 = Rest Pericd
13.00 118 - Continue Discharge
17.18 19.24 Ay - Rest Peried
19.24 2342 - Continue Discharge
342 24.00 437,696 - Rest Pericd
247112024 000 012 . Rest Peried
0112 0530 - Continue Discharge
05.30 07.06 431,816 - Rest Peried
07.06 1130 - Continue Discharge
1130 13.00 290,184 - Rest Peried
13.00 1648 - Continue Discharge
15.48 19.00 . Prases Trimming
19.00 19.48 250615 Stop Trimming
1948 2012 . Continue Trimming
2030 173,564 . Complete Discharge
2000 2.00 - Final Draft Survey
NATIONAL HOLIDAYS/PUBLIC HOLIDAYS
Day Date Holiday Comments
GRAND TOTAL DISCHARGE
AS PER B1. 6.707896 MT AS PER SHORE SCALE
AS PTR DRAIT SURVEY 6,708,107 MT
SHORT LANDED MT
OVER LANDED 0211 MT
KM. IBRAHIM ZAHIER T, Dwimatama Multikarsa
BRAHIM ZEHIER
iy, :PL0x
jymbor  : 7512549
Weilisty  :JAKARTA

k (024) 764 31755 9

Jl. Madukore Raya
Komp. Perkantoran Semarang Indah
Blck D-X1 No, 3A, Semarang 50144

logistic@spsgroup.co.ld

33



2. Kegiatan Bongkar Muatan KM Abusamah Voy 02/2024

PT SAMUDERA PERDANA SELARAS T}

rtan s oo cmeren

Nomor ; 023/5PS-Shipping/SMG/XI1/2024

Pada hari ini tanggal 08 Desember 2024 kami yang bertanda tangan di bawah ini .
I Nama Perusahaan : PT. Samudera Perdana Sefaras
Di wakili Oleh : Yosafat Indra O
Jabatan : Operasional Agent
Alamat : Ruko Semarang Indah Blok D11 No. 3A
Dalam hal Ini disebut PIHAK PERTAMA
I Nama Perusahaan : PT Dwimatama Multikarsa
Diwakili Oleh + Aris Sambono ST
Jabatan : Manager Operasi & Teknik
Alamat : JI. Deli Baru No. 05 Tanjung Emas Semarang

Dalam hal ini disebut PIHAK KEDUA

Dengan ini menyatakan bahwa !
PIMAK PERTAMA telah menyerahkan hasil pembongkaran Pupuk Urea Curah £X PT, Pusri Palembang
PIHAK KEDUA mengakui telah menerima barang-barang tersebut sesual dengan keterangan sebagai

berikut :
1. Nama Barang : Pupuk Urea Curah
2. Nama Kapal : KM, ABUSAMAH
3. Voyage 102/2024
4. Nomor/Party B/L 1 74/PLGIXI/2024 6.708,258 MT
S. Pelabuhan Muat : PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang
6. Pelabuhan Bongkar : TUKS PT. Dwis Multikarsa - UPP S g
7. Sandar Kapal : 01 Desember 2024 Jam 1915 WIB
8 Mulsi Bongkar : 01 Desember 2024 Jam 2212 WIB
9. Selesal Bongkar :08 Desember 2024 Jam  13.00 WiB
10. Hasil Pembongkaran : = Party menurut Bill of Loading ¥ 6.708,258 MT
- Sesuai Draft Survey Kapal s 6.708,577 MT
- Selisih Bongkar B ) 0,315 MT
Demikizn berita acara EX Palka ini kami buat deng: ya untuk di per L bagai
mestinya.

PT Dwimatama Multikarsa

~ Samudera Perdana Selaras

MENGETAHUI
Pupuk Indonesia Halding Company

o

ﬁ

ANIONI
AVP Operasi Distribusi Jateng-DIY ;

1. Madukoro Raya :
Komp. Perkantoran Semarang Indah NP logistic@spsgroup.codd 3
Blok D-XI No. 34, Semarang 50144 [Chby




ﬂ PT SAMUDERA PERDANA SELARAS

&
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e trssaen
[
Name Of Vessel : KM ANUSAMAN
Port OF Loading =TT, Pupusk Seiwidjnja Palembang
Description Of Cargo 2 Pupuk Urea Curah
Quantity as per B : 6,708 258 M
Wharf of Discharging STURSPE L Multik e '3
Arrived st Pilot Station + 29 Nopember X124 A 10 LT
N (R Tendered = 29 Nopember 2024 At oo LT
Sea Pilot On Board 2 01 Desember 2024 At IRI2 LT
First Line 1 01 Desember 2024 At 1900 LT
Vessel All Fast Rerthing 1 01 Desember 2024 M908 1T
Commenced of Discharge £ 01 Desember 2024 M2 1T
Completed of Discharge : 08 Desember 2024 A 1300 LT
Pilot On Raard Departure i (18 Desember 2024 Al 1812 LT
Vessel Sailed 1 08 Desember 2024 At 18.18 LT
Neat Pont ¢ Palembang
Date & Day “:I':l:l '”"“7:." Scraper (R/1) Definition
TITIH T - Arvived 11t Sistion
1100 N NOR Tendered
1152 b Droped Anchor
1182 - 00 - Vessel anchoe waiting 10 berth
o4 0000 - 400 - Vessel anchur weiting to berth
01122024 oo . 1787 - Vessel anchor waiting 10 berth
1787 - Up Anchor
1512 - OB
19.10 - st line Ashore
19.15 - Vessel Berthing at TUKS Dwamatama
1925 - A gent On Board
1922 - Pitot OF
1950 - 2080 - Inutiel Draft Survey
2104 = Shore Connedtica
212 - [Commenced dischange
271 - MR . Continue Discharge
02122004 0000 - 0030 - (Continue Discharge
0030 - 2100 298515 - Stop Discharge ¢ Full Starage [n Warehousing )
A0 - 2400 - Continue Discharge
031122024 0000 - 0LO0 350211 & Stop Discharpe ( Check Unloading Equipment )
000 - 0530 - (Contioue Discharge
0530 - 0724 641,021 - Stop Discharge { Check Unloading Eigipment )
0nH - 120 = Continue Dischange
1200 - 1300 350212 - Stop Discharge { Check Unloading Equipment )
1300 - 1800 . Cantinue Dischisge
1800 - 203 310,556 - Stop Dischange { Check Unioasting Pquipment )
2036 - 2400 s (Continue Lischarge
012204 | 0000 - 0100 153,701 Stop Discharge { Check Unlosding Equipment )
000 - 0600 - Continue Discharge
0600 - 004 645,95 - Stop Discharge  Check Uniosding Eguipment )
a4 - 1w - Continue Discharge
1200 - 1300 350,314 . Stiop Dischange { Check Unloading Equipment )
1300 - 2400 . Stop Discharge { Repair Belt Comveyor Darat )
0322004 | 0000 - 2400 . Stop Discharge { Repair Belt Conveyor Darat )
v | 0000 - 0LI2 . Stop Dischange { Repalr Belt Convieyoe Darat )
0112 - 0600 . Continue Dischange
0600 - 0712 700,252 . Stop Discharpe ( Check Unloading Equipescnt )
oz - 13 - Cantinue Discharge
130 - 1306 408,931 > Stop Drseharpe ( Check Unloading Equipment )
1306 - 1430 . Contimue Discharge
[ N 1 ] 155,005 - Stop Discharge ( Bad Weather Whiting Nonmal Cooditeon )
1900 - 2130 - Contivae Discharge
2130 - 400 Jaan - Stap Discharge ( Heoken Saket Ia Scraper Starboand And Elmot )
Jl. Madukoro Raya

logistic@spsgroup.co.id

Komp. Perkantoran Sematang indah
Blok D-XI No. 3A, Semarang 50144




PT SAMUDERA PERDANA SELARAS £}

rim— v
- h—— -

S ¢
Il I el e B it
LR P IR ) DO GRS () W P - o en Sohet In Scraper § T )
(IR P Y 1} - “ontinue 1lischange
0600 - 0700 250,202 - top Dischesrge { Check Unkoading ¥ quipment )
Mmea - 1030 . “antimue §isharge
1030 - 1200 . top Dscharge { Kepalring Lena Scper 'S |
1200 - 1300 RUPRIT) . o Discharge { Chock Unlosding Equipment )
nor . 17.30 - “ontinue Thincharge
1M - 1900 189,459 . { Check g liqui )
e . 2100 . lontinue Disel
20 - M0 . top Discharge { Clinnge Contracior Power )
20 . 2330 . ‘antinue Nischarge
D¥ - MM 526846 . top Discharge { Check Unloading Fqulpesent )
w2020 | 000 - 0100 . tiop Discharge { Cheek Unloading Fguipmest )
0o . o4 . “onlime Disc
M2 - OTNM 184691 - 1op Dischungs (Hanger Block Crack & Leaking Froes fadlast Tank )
0724 - N . Tontinue Discharge
1042 - D0 258980 . Process Trimming
13.00 99.000 - | conplesed Discharge
1330 - 1430 . Final Deugh Survey
17.00 - SN
1812 - POD
(AL . st O
NATIONAL HOLIDAVSTUBLIC HOLIDAYS
I)g Date Heliday Comments
GRAND TOTAL DISCHARGE
AS FER B 1 6708258 MT AS PER SHORE SCALE
AS PER DRAFT SURVRY 1 MT
SHORT LANDED s 6708577 wT
‘(W ER LANIHID 1 MT

0,315
Semarang,

P 1. Sanfil B eeRsh A8 Akl ras

ULTIRARS
ELPUL

9 A Madukoa Raya - .
Komp. Parkantoran Semarang Indah pdl logistic@spsgroup.cold
Blok D-XI No. 3A, Semarang 50144 3




3. Kegiatan Bongkar Muatan KM Ibrahim Zahier Voy 18/2024

S8E PT SAMUDERA PERDANA SELARAS

Nomor | 006/5PS-Shipping/SMG/1/2025

Pada hari ini tanggal 10 Januari 2025 kami yang hertanda tangan di bawah ini :
1 Nama Perusahaan PT. Samudera Perdana Selaras
Di wakili Oleh - Yosafat indra O
labatan - Operasional Agent
Alamat Ruko Semarang Indah Blok D11 Mo JA
Dalam hal ini disebut PIHAK PERTAMA
" Nama Perusahaan < PT Dwimatama Mufltikarsa
Diwakili Oleh : Aris Sambono ST
labatan : Manager Operasi & Teknik
Alamat : 11 Deli Baru No. 05 Tanjung Emas Semarang

Dalam hal ini disebut PIHAK KEDUA
Dengan Ini menyatakan bahwa :
PIMAK PERTAMA telah menyerahkan hasil pembongkaran Pupuk Urea Curah EX PT. Pusel Palembang
PIHAK KEDUA mengakui telah menerima barang-barang tersebut sesuai dengan keterangan sebagal

berikut
1 Nama Barang - Pupuk Urea Curah
2. Nama Kapal - KM, IBRAHIM ZAHIER
3. Voyage : 18/2024
& Nomor/Party B/L - 84/PLG/XIf2024 7,099,469 MT
5. Pelabuhan Muat : PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang
6. Pelzbuhan Bongkar : TUKS PT. Dwimatama Multikarsa - UPP Semarang
7. Sandar Kapal 5 05 Januari 2025 lam 2142 WB
B Mulai Bongkar : 06 Januarl 2025 Jam 0200 wi
4. Selesai Bongkar : 10 Januari 2025 Jam 1000 wiB
10 Hasil Pembongkaran + - Party menurut Bili of Loading e 7.099,458 MT
- Sesual Draft Survey Kapal = 7.099,777 MT
- Selisih Bongkar ok 0308 MT
Demikian berita acara EX Palka ini kami buat dengan seb ya untuk di pergunak b ana
mestinys

Semarang, 10 Januart 2025

KM IBRAHIM ZAHIER

PT Cotecna Inspection Indonesid

PINAK KEDUA

3
v/wwm-q——.
C Ll NSRRI N Bl 8

LM LA
.
™~ o0 ST

2
PI.Samudera Perdana Selaras PT Owimatama Multikarsa

MENGETAHUI
Puo Indonesia Moldlng Company

@
R
' ANION

\ﬂ AVP Dperast Distrrbuss Jateng-DIY

JI. Madukoro Raya
(024) 764 31755 9 Komp. Perkantoran Semarang Indah
Rlnk N-XINn 34 Semarann SM44

Py logistic@spsgroupcoid




=5 PT SAMUDERA PERDANA SELARAS

LT

STATEMENT OF FACT

Name Of Vessel : KM. IBRAHIM ZAHIER
Port Of Loading : PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang
Description Of Cargo : Pupuk Urea Curah
Quantity as per =iy 1 7.099,469 MT
Wharf of Discharging : TUKS PT. Dwii Multikarsa - UPP §
Arrived at Pilot Station : 04 Januari 2025 At 1612 LT
N.O.R Tendered : 04 Januari 2025 At 1612 LT
Sea Pilot On Board : 05 Januari 2025 At 2100 LT
First Line : 05 Januari 2025 At 2136 LT
Vessel All Fast Berthing : 05 Januari 2025 At 2142 LT
Commenced of Discharge : 06 Januari 2025 At 0200 LT
Completed of Discharge : 10 Januari 2025 At 1000 LT
Pilot On Board Departure : 10 Januari 2025 At 1318 LT
Vessel Sailed : 10 Januari 2025 At 1330 LT
Next Port : Palembang
ed
Date & Day werdsg Diehars Seraper (L) Definition
16.12 . Arrived Pilot Station
16.12 . NOR Tendered
17.06 - Let go anchor
1706 - 2400 - Vessel anchor waiting to berth
05012025 [ 0000 - 2012 - Vessel anchor waiting to berth
20.24 - Up anchor
21.00 - POB
2136 - First line Ashore
2142 - Vessel Berthing at TUKS Dwimatama
21.48 - Pilot Off
21.50 - Agent On Board
2218 - 2318 - Initial Draft Survey
061012025 00.54 - Shore Electrict Connected
02.00 - (Commanced Discharge
0200 - 0600 - Continue Discharge
0600 - 07.12 486,092 - Rest Period
0712 - 0748 - Continue Discharge
0748 - 0830 v Stop Discharge ( Swap Electricity To Genset )
0830 - 1136 - - |Continue Discharge
1136 - 13.00 388,687 - Rest Period
1300 - 1730 - Continue Discharge
1730 - 198 472,637 - Rest Period
19.18 - 2324 - Continue Discharge
2324 - 2400 428,464 - Stop Discharge ( Land Warehouse Electricity Trouble )
071012025 00.00 - 0600 . Stop Discharge ( Land Warchouse Electricity Trouble )
0600 - 07.06 - Rest Period
0706 - 1142 - Continue Discharge
1a - 1300 498,210 - Rest Period
1300 - 1730 . Continue Discharge
1730 - 1902 478,786 - Rest Period
1912 - 2330 . Continue Discharge
2330 - 2400 492,674 . Rest Period
082012025 0000 - 0100 - Rest Perlod
0100 - 0524 - Continue Discharge
0524 - 07112 502,131 * Rest Period
0702 - 1136 . Continue Discharge
136 - 13.00 479,057 . Rest Period
1300 - 1730 . Continue Discharge
1730 - 1924 489,309 . Rest Period
1924 - 234 . [Continue Discharge
2324 - 2400 432318 Rest Perlod

,,-j) JI. Madukoro Raya . E
& (024) 764 31755 9 Komp. Perkantoran Semarang Indah logistic@spsgroup.coid
Blok D-XI No. 3A, Semarang 50144



ﬁ PT SAMUDERA PERDANA SELARAS

STATEMENT OF FACT

e o amaren
[

Working Discharged
Date & Day Time MiTon Sernper (RIL) Definition
2028 | 0000 - 010D - o5t Perlnd
o0 - 0542 - Cantinue ischarge
0842 - 0106 492,019 - Rest Period
D706 - L3 . Continie Discharge
1np - 130 396,344 w Rest Period
1o - 17 - [Continue Discharge
17 - 19n anae - Rest Period
1912 . 2330 " Continue Bischarge
230 . 400 Jnaon - Rest Period
08 mm - 0L - Rest Period
D - MA2 - Conlimue Discharge
M4 - 0800 274,225 - Rest Period ( Waiting Foe Trimming )
0800 - 0948 - Proses Trimming Cargo
10.00 12,536 - Completed Discharge
1030 - 1130 - Final Draft survey
1330 g Cast OIT
NATIONAL
—_Day Tate = aliday Tomments
GRAND TOTAL DISCHARGE

AS PER BA. iTNAH MT AS PER SHORE SCALE

AS PER DRAYT SURVEY P TR MT

SHORT |LANDED 1 MT

OVIR TANDED 1 0,308 M1

L Dy latamn Multiharss
o

A DL BRI
ENTIIL Vo Mur
it tanana

s el

Chief Officer

Seoarung, 10 Junwari 2023

N Ji. Madukoro Raya NSz - ) i)
‘ ) (024) 764 317558 9 Komp. Perkantoran Semarang Indah logistic@spsgroup.co.id @

Blok D-XI No. 3a, Semarang 50144
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2. Kegiatan Bongkar Muatan KM Soemantri Brodjonegoro Voy

S0E PT SAMUDERA PERDANA SELARAS 106

BERITA ACARA EX PALKA
Nomor : 031/5PS-Shlpplng/SMG/IV/2025

Pada hari Ini tanggal 10 April 2025 kaml yang bertanda tangan di bawah ini :
L Nama Perusahaan 1 PT, Samudera Perdana Selaras
Di waklili Oleh : Yosafat Indra O
Jabatan : Operasional Agent
Alamat : Ruko Semarang Indah Blok D11 No. 3A
Dalam hal inl disebut PIHAK PERTAMA
. Nama Perusahaan : PT Dwimatama Multikarsa
Diwakili Oleh < Arls Sambona ST
labatan : Manager Operasi & Teknik
Alamat 1), Deli Baru No, 05 Tanjung Emas Semarang

Dalam hal in disebut PIHAK KEDUA
Dengan ini menyatakan bahwa :
PIHAK PERTAMA telah yerahkan hasil pembongkaran Pupuk Urea Curah EX PT. Pusri Palembang

PIHAK XEDUA mengakui telah menerima barang-barang sesuai dengan k 8 baga:
berjkut :
1. Nama Barang : Pupuk Urea Curzh
2. Nama Kapal : KM, Soemantri Brodjonegoro
3. Voyage :01/2025
4. Nomor/Party B/L 1 27/PLG/II/2025 700,920 MT
5. Pelabuhan Muat : PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang
6. Pelabuhan Bongkar : TUKS PT. Dwi Multlk - UPP S 3
7. Sandar Kapal : 26 Maret 2025 Jam 1800 wiB
8. Mulai Bongkar 1 26 Maret 2025 Jam 2254 WIB
9. Selesai Bongkar 110 April 2025 Jam 1400 WiB
10. Hasil Pembongkaran : - Party menurut 8ill of Loading > 7.100,920 MT
- Sesuai Draft Survey Kapal 5 7.101,242 MT
- Selisih Bongkar D4 0,322 M7
Demikian berita acara EX Palka ini kami buat deng: b nya untuk di per; k bagal a
mestinya.
Semarang, 10 April 2025

bl by e i oot

KM, Soemantri Brodjonegoro

imo M 1 es531
24 PortRogl TILKARTA O
Capt”Sukartiko Sugs
Nahkoda PT Cotecna Inspection Indonesia

PINAK KEDUA

ndra
PT. Samudera Perdana Selaras PT Dwimatama Multikarsa
MENGETAHUI
Pupuk Indonesla Holding Company
K o
’ 1A

HO! oM

AVP Operasi Distribusi Jateng-DIY

’3} JL Madukore Raya C]
k (024) 764 31755 o Komp. Petkantosan Semarang Indah x fogisticidspsgroup.cold

Blok D-XI No. 3A, Semarang 50144




PT SAMUDERA PERDANA SELARAS ## 0

STATEMENT OF FACT
Name Of Vessel + KM, Soemantti Brodjonegare
Port Of Loading 1 PE, Pupuk Sriwidjnja Malembang
Description Of Carpo : Pupuk Urea Curah
Quamtity as pee B, 1 1100929 Mr
Whar of Dischargirg : TUKS PI, D Muleik UPP &
Arrived af Pilot Station £ 26 Maret 2028 At 1618 LT
N.OR Yendered + 26 Maret 2025 At 1608 LT
Sea Pilot On Boand 1 26 Maret 2025 At 0SS LT
Fiest Line i 26 Maret 2025 At N2 LT
Vessel All Fast Berthing i 26 Maret 2028 At 00 LT
Commenced of Discharge 1 26 Marel 2025 At LT
Compicted of Discharge : 10 April 2025 At 00 LT
Pilot On Boand Departure 2 10 April 2024 At 1700 LT
Vessel Sailed < 10 April 2025 At 14 LT
Net Port : Palembang
Date & Day ““" . ————M—EE?,;“ Scraper (RL) Definidian
B i T Tahon
1618 - NOR Tendored
17.08 . OB
1742 . First line Ashore
1748 - Pike OfF
1800 - Vessel Beribing st TUKS Dwisasama
1805 - Aperd On
1K36  « 1936 - Initial Draft Survey
8% - MW = ‘Commensed Discharge
27032025 000 . 010D . Sop Discharge (Hest Period)
0100 - 0500 [RELX b - {Contimse Discharpe
0600 - 1730 Stop Discharge (Rest Period)
13 = OHIN Masogver % Anchorge U Semanang
1900 = POB
1918 - Cast OFF
2000 . Droped Anchor
000 .« 4N - Vel anchar waiting i berth
20012025 0000 - 2400 = Vesaet snhor waiting (o berth
290172025 o000 - 2400 - Vel anchee wating W berth
30032023 0000 - 2400 a Vesad snchos waiog % berth
32028 0000 - 2400 - Vessel inchor waiting  berth
01042015 0000 « 1900 - V'essel enchoe waiing to betth
2048 Up Anchor
1.4 POR
218 First ioe Ashoee
224 Vessol Becthing st TUKS Dwiratama
2248 it Off
GZOA2025 an - amn = Connect Eisrik Darst
0o« 0 “an = Continue Dischanze
0600 - RO = Stop Discharpe (Rest Period)
0800 . 120 - Coatinue Discharge
ST B EE ) - Siop Dischange (Rest & Check Unloading System)
BW . 1600 - Continue Dischurge
160 - 1900 194816 - Stup Dissharge {Repair Beh Comveyer ans)
ww - 0% . Conunue
ww - M . Stop Discharpe (Kopar Bek Camveyoe alas Sobek hembali)
304205 W0 - 1400 152,568 . Sip Discharpe (Repair e Comveyor s Sobek kembahi)
oo . 1600 - Coatinee Dis|
1600 -« 17.00 - op (Repair Belr Comveyor s Sobek kembali}
no . 150 130 508 - lack Ot 1istok Darat daa Manggunaban A Kapal
1900 - U - Continos Discharge
o202 | W0 - M0 T66 ARG - Stop Discharge (Oudweg UPP Searang Peaud)

4:_#) JL Madukoro Raya
(024) 764 31755 9 Komp. Perkantoran Semarang Indah
Blok DX No. 34, Semarang 50144

E4:
logistic@spsgroupco.id nﬁ
0]




Date & Day Defieition
[ OHTE| g
0642028 0000 . 400 . S40p Discharge (Gudang UPP Semarng Pesuh)
oroees | 0000 - 1600 T Stop Discharge (Gudang UPP Semarang Pensh)
1600 - ¥Wm® 151,738 - [ Continue Discharge
1800 . 1900 - Skp Discharge (Rewt Period)
1900 . 194 - Contieue Discherge
1954 .+ 206 - Stw Inscharge (Cuaca ursk)
0 - B30 - ontisue Diocherge
BN - Olle . mwmutmumns@m)
owanns | 0100 - R0 - Conlinve Discharge
m» - oM 916972 - Stop Discherpe (Prrteitan Belt Conveyor)
o0 - 1ie B [Conlinee Discharge
"o - Bm . Siop Discharpe (Rest & Check Unloading Systers)
1B - B . Contimue Dischage
BH - 1900 64,906 - [Stop [nschacpe (Perbaikan Dekt Conveyor)
19w - 2% - Coatinue Discharpe
n - o0m - Siop Discharge (Perbaikan Beh Conveyte)
mowns | oo . oz = | ontinee Dissharge
@M - M - s.n,m.,(mummrw)
M® . 0600 41736 . Coatinee Discharge
0600 - 0700 - SWM(MQMUHMIW)
e - W .
1030 - 1366 WWM [eht Conveyor)
1306 - j600 - (Contisue Discharge
1600 - 1900 662219 - Ssop Discharge (Perbaskan Bel Coaveyar)
“w - 1Y - {Contirue Di
2330 . oLz - S1op Discharge (Rest & Cheek Unkoading System)
0042025 0Lz - 006 . Continue Discharge
0305 - 0512 - Sacp Nischarge (Perbakan Belt Coaveye)
0512 - 0600 s1,102 - (Contiaue Drschargs
600 . 0782 . Saop Discharpe (Rest & Check Unoading System)
o . 104 . IContimse Docharge
1048 . [Start Trimmieg
1400 285,842 - [Fiaish Trewming & Compicted Discharge
Ha - 15M - Ptsccanect Listrk Dart
1500 - 1600 - Fmal Daaft Survey
NATIONAL HOLIDAYSPUBLIC HOLIDAYS
Day Date Haltay Commenty
GRAND TOTAL DISCHARGE
AS PER BAL i TH090  MT AS PER SHORE SCALE
AS PER DRAFT SURVEY T 02 MT
SHORT LANDED t MT
OVER LANDED : o M
Scmarsng 10 Agril 2025
PT. Dwimatama MuliBara PT. Samuders Perdana Selaras
| STAVAA T ia o

FTOW0N

UNTRNG

158 )IIL/_A
AANG

% 3l. Madukore Raya 5 . {0}
‘ (024) 764 31755 9 Komp. Perkantoran Semarang Indah logistic@spsgroupcoid i

Blok D-XI No. 3A, Semarang 50144
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5. Kegiatan Bongkar Muatan KM Julianto Moeliodihardjo Voy 05/2025

SOE PT SAMUDERA PERDANA SELARAS

BERITA ACARA EX PALKA
Nomor : 008/5PS-Shipping/SMG/VI/2025
08 Juni 2025
: PT. Samudera Perdana Selaras
: Yosafat indra O
: Dperasional Agent
: Ruko Semarang Indah Blok D11 No. 34

Pada harl Inl tanggal

I, Nama Perusahaan
0i wakili Oleh
labatan
Alamat

1. Nama Perusahaan
Diwakili Qleh
Jabatan
Alamat

Dengan ini menyatakan bahwa :

kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Dalam hal ini disebut PIHAK PERTAMA

: PT Dwimatama Multikarsa

< Aris Sambono ST

: Manager Operasi & Teknik

:JI. Deli 8aru No. 05 Tanjung Emas Semarang

Dalam hal ini disebut PIHAK KEDUA

PIHAK PCRTAMA telah menyerahkan hasil pembongkaran Pupuk Urea Curah EX PT. Pusri Palembang
PIHAK KEDUA mengakui telah meaerima barang-barang tersebut sesuai dengan keterangan sebagai

berikut :

Nama Barang

Nama Kapal

Voyage
Nomor/Party BfL
Pelabuhan Muat
Pelabuhan Bongkar
Sandar Kapal

Mulai Bongkar
Selesai Bongkar

10 Hasil Pembongkaran

1000 4@y W B e

- Pupuk Urea Curah

: KM. JULIANTO MOELIODIHARDIO
+05/2025

| 47/PLG/V/2025
: PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang

: TUKS PT. Dwimatama Multikarsa - UPP Semarang

6.889,556 MT

;31 Mei 2025 Jam 0206 w8

: 31 Mei 2025 Jam  07.00 W8

: U6 Junl 2025 Jam 00.00 W8

: - Party menurut Bill of Loading 6.889,556 MT
- Sesuai Draft Survey Kapal £.889,951 MT
- Selisih Bongkar o+ 0,395 MT

Demikian berita acara EX Palka ini kami buat dengan sebenarnya untuk di pergunakan sebagaimana

mestinya,

PT Samudera Perdana Sefaras

Semarang, 08 funi 2025

“ Surveyor

PT Cotecna Inspection Indonesia

('HUAI( KEDU,
e ‘/\R“\‘

._i$a-nbon0 ST
PT Dwimatama Multikarsa

MENGETAHUI

Pupuk Indonesia Holding Company

JI. Madukaoro Raya
‘ (024) 764 31755 v Komp. Perkantoran Semarang Indah u logistic@spsgroup co.id
Rlok M-XI Na A Semarana SM44
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S0E PT SAMUDERA PERDANA SELARAS

STATEMENT OF FACT
Name Of Vessel : KM. JULIANTO MOELIODIHARDIO
Port Of Loading PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang
Description Of Cargo : Pupuk Urca Curah

Quantity as per B/L. : 6,889,556 MT
Wharf of Discharging TUKS PT. Dwi Multik -upp

Arrived at Pilot Station : 31 Mei 2025 At 0036 LT
N.O.R Tendered : 31 Mei 2025 At 0036 LT
Sca Pilot On Board 31 Mei 2025 At 0118 LT
First Line : 31 Mei 2025 At 0156 LT
Vessel All Fast Berthing : 31 Mei 2025 At 0206 LT
Commenced of Discharge : 31 Mei 2025 At 07.00 LT
Completed of Discharge : 06 Juni 2025 At 0000 LT
Pilot On Board Departure : 08 Juni 2025 At 21.52 LT
Vessel Sailed : 08 Juni 2025 At 2158 LT
Next Pont : Palembang
Date & Day W:iv':l:g ‘—mm;?;on Scraper (R/L) Definition
3170572025 00.36 - Arrived Pilot Station
00.36 - NOR Tendered
0LI8 - POB
01.56 - First line Ashore
02.06 - Vessel Berthing at TUKS Dwimatama
02.10 - Pilot OfT
02.15 - Agent On Board
0430 - 0530 - Initial Draft Survey
07.00 - Commenced Discharge
0700 - 09.00 97.996 - Continue Discharge
0900 - 2100 - Stop Discharge (Repair Bearing Pully Shore Conveyor)
2100 - 2330 - Continue Discharge
2330 - 24.00 - Stop Discharge (Rest Period )
01/06/2025 0000 - 0L00 - Stop Discharge (Rest Period )
01.00 - 0500 1.703.596 - Continue Discharge
0500 - 07.00 - Stop Discharge (Rest Period )
07.00 - 1130 199,251 - Continue Discharge
1130 - 13.00 - Stop Discharge (Rest Period )
1300 - 1730 199.835 - Continue Discharge
1730 - 19.00 - Stop Discharge (Rest Period )
1900 - 24.00 - Continue Discharge
02/06/2025 0000 - 0100 - Rest Period
01.00 - 05.00 347421 - (Continue Discharge
05.00 - 07.00 - Stop Discharge (Rest Period )
07.00 - 0930 82.250 - Continue Discharge
0930 - 13.00 - Stop Discharge (Repair Belt Shuttle Boom)
13.00 - 17.00 502,325 - Continue Discharge
1700 - 19.00 - Stop Discharge (Rest Period )
1900 - 2330 - (Continue Discharge
2330 - 2400 - Stop Discharge (Rest Period )
03/06/2025 0000 - 0L00 - Stop Discharge (Rest Period )
0100 - 0530 561.898 - Continue Discharge
0530 - 07.00 - Stop Discharge (Rest Period )
07.00 - 11.30 259.924 - Continue Discharge
1.30 - 13.00 - Stop Discharge (Rest Period )
1300 - 1500 - Stop Discharge (Repair Electrical Shore Conveyor)
1500 - 17.00 108.831 - Continue Discharge
1700 - 19.00 - Stop Discharge (Rest Period )
19.00 - 23.00 - Continue Discharge
2300 - 2400 - Stop Discharge (Rest Period )
04/06/2025 0000 - 0100 - Stop Discharge (Rest Period )
01.00 - 0500 386,669 - Continue Discharge
05.00 - 07.00 - Stop Discharge (Rest Period )
07.00 - 08.00 - Continue Discharge
0800 - 0812 - Stop Discharge (Repair Shore Electrical )
08.12 - 1130 176.274 - Continue Discharge
1130 - 19.00 - Stop Discharge (Repair Belt Shutlle Boom)
1900 - 2330 - Continue Discharge
2330 - 24.00 - Stop Discharge (Rest Period )

(024) 764 31755 Komp. Perkantoran Semarang Indah logistic@spsgroup.co.id

9 Jl. Madukoro Raya
Rlok N-XI Na 34 Semarana 50144




EUE PTSAMUDERA PERDANA SELARAS (&}

ey -
-

STATEMENT OF FACT
7 o
Date & Day wr.,,..l tog | Discharged ';:” Scraper (RIL) Definition
306,202 [0 O W) SO0 = Siop Dischange {Rest Perod 1
[ R U 8 - Contivue Dis!
asor - 0o : Stop Disclung: (Rest Perived
700 - 1048 265,79% - Conline Discharge
1048 - 1300 Stap Discharge (Rest Peried |
1300 - U63, 988 (Comtinue Discharpe
3 - - Stop Discharue (Rest Period 1|
.00 20.54 . Contnue Discharpe
20.54 230 - Stop Discharee { Waiting Trimming)
230 2400 225,827 - Trimming
068362025 L U 'amplered discharpe
30 0130 - Final Deaft Survey
LI - 2400 - Waiting depanine
07062025 a.na 2440 Waiting depuroee
DENG2025 wWa - 2158 - Wairing depatune
2158 - Vesse! depruriun:

NATIONAL HOLIDAYS/PUBLIC HOLIDAYS

Duy Date Holiday c
GRAND TOTAL DISCHARGI
AS PFR R % HBR9.S56 MT ASTER SHORE SCALR
AS PER DRAFT SURVTY H BBEY95 ] MT
SHORT LANDED 0 Ml
(OVER LANDED [: 395 MT
Scmarang, 08 Juni 2023
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B. Lampiran 2 Temuan Masalah

1. Kerusakan pada ship bucket elevator dan conveyor belt

[ J“”. i

| -
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2. Gangguan pada belt conveyor darat
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3. Gangguan sistem kelistrikan pada gudang penimbunan
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4. Kapasitas gudang dalam kondisi penuh

A AN
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5. Perbaikan bearing pulley pada sistem conveyor
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C. Lampiran 3. Hasil Wawancara

1.

Pengawas Perusahaan Pelayaran PT PILOG (Bapak Antoni)

Peneliti:

“Selamat pagi Pak Antoni Terima kasih sebelumnya sudah bersedia
meluangkan waktu untuk saya wawancarai. Saya ingin menanyakan terkait
pelaksanaan kegiatan bongkar muatan di Dermaga Dwimatama. Secara
umum bagaimana pelaksanaannya selama ini, Pak?”

Bapak Antoni:

“Selamat pagi juga. Secara umum kegiatan bongkar muatan di dermaga ini
sudah berjalan mengikuti prosedur dan standar operasional yang ada.
Namun dalam praktiknya memang masih ada beberapa kendala yang
kadang mempengaruhi kelancaran proses bongkar muatan.”

Peneliti:

“Boleh dijelaskan Pak, kendala apa yang paling sering terjadi saat kegiatan

bongkar muatan berlangsung?”
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Bapak Antoni:

“Yang paling sering biasanya berkaitan dengan gangguan pada peralatan
utama, seperti ship bucket elevator dan belt conveyor. Kalau alat tersebut
mengalami kerusakan, kegiatan bongkar muatan biasanya harus dihentikan
sementara sampai alat tersebut selesai diperbaiki.”

Peneliti:

“Apakah peralatan tersebut sudah mendapatkan perawatan secara
berkala?”

Bapak Antoni:

“Perawatan sebenarnya sudah dilakukan secara rutin sesuai jadwal.
Namun karena alat tersebut digunakan cukup intensif dan beberapa di
antaranya sudah berusia lama, gangguan teknis masih bisa saja terjadi.”
Peneliti:

“Selain faktor peralatan, apakah ada faktor lain yang dapat mempengaruhi
kelancaran kegiatan bongkar muatan?”

Bapak Antoni:

“Ada juga dari sisi kapasitas gudang penimbunan. Jika muatan yang
dibongkar jumlahnya cukup besar sementara kapasitas gudang terbatas,
maka kegiatan bongkar muatan biasanya harus dihentikan sementara
sampai ada ruang penyimpanan yang tersedia.”

Peneliti:

“Bagaimana dengan koordinasi antarbagian dalam mengatasi kendala

tersebut?”’



53

Bapak Antoni:

“Koordinasi antarbagian sebenarnya sudah dilakukan, tetapi belum
didukung oleh sistem informasi yang terintegrasi. Jadi ketika terjadi
gangguan biasanya penanganannya masih menyesuaikan kondisi yang ada
di lapangan.”

Peneliti:

“Baik Pak Antoni terima kasih atas penjelasan yang telah Bapak
sampaikan. Informasi ini sangat membantu dalam penelitian yang sedang
saya lakukan.”

Bapak Antoni:

“Sama-sama, semoga penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan
lancar.”

Peneliti:

“Baik Pak, dengan demikian wawancara ini saya akhiri. Terima kasih atas

waktu dan kesediaan Bapak dalam memberikan informasi.”
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2. Pengawas PBM PT Dwimatama Multikarsa (Aris Sambono)

Peneliti:

“Selamat pagi Pak Aris. Terima kasih sudah meluangkan waktu untuk
wawancara. Saya ingin menanyakan mengenai kegiatan bongkar muatan
di Dermaga Dwimatama. Menurut Bapak, apa saja kendala yang sering
terjadi dalam kegiatan tersebut?”’

Bapak Aris Sambono:

“Selamat pagi. Kalau dilihat dari kegiatan operasional di lapangan,
kendala yang paling sering muncul biasanya berkaitan dengan masalah
teknis pada peralatan, misalnya kerusakan pada belt conveyor darat atau
komponen seperti bearing pulley.”

Peneliti:

“Apakah proses perbaikan alat tersebut biasanya membutuhkan waktu
yang lama?”

Bapak Aris Sambono:

“Kadang memang memerlukan waktu yang cukup lama, terutama jika
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suku cadang yang dibutuhkan tidak tersedia. Jadi proses perbaikannya
harus menunggu pengadaan komponen terlebih dahulu.”

Peneliti:

“Selain permasalahan alat, apakah ada faktor lain yang juga
mempengaruhi kelancaran kegiatan bongkar muatan?”

Bapak Aris Sambono:

“Ada juga gangguan pada sistem kelistrikan di gudang penimbunan. Jika
terjadi pemadaman listrik atau kerusakan instalasi, aktivitas pemindahan
muatan dari dermaga menuju gudang bisa ikut terhambat.”

Peneliti:

“Bagaimana dengan kinerja tenaga kerja bongkar muat di lapangan?”’
Bapak Aris Sambono:

“Untuk tenaga kerja bongkar muat sebenarnya sudah bekerja sesuai
dengan tugas dan jadwal yang telah ditentukan. Namun efektivitas
pekerjaan mereka sangat tergantung pada kesiapan alat. Jika alat
mengalami gangguan, maka tenaga kerja juga tidak dapat bekerja secara
maksimal.”

Peneliti:

“Menurut Bapak, apa langkah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
efisiensi kegiatan bongkar muatan?”

Bapak Aris Sambono:

“Menurut saya perlu dilakukan peningkatan pada sistem perawatan alat

secara preventif, menyediakan peralatan cadangan, serta memperkuat
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koordinasi antarbagian agar penanganan gangguan bisa dilakukan dengan
lebih cepat.”

Peneliti:

“Baik Pak Aris, terima kasih atas penjelasan yang telah Bapak berikan.
Informasi ini sangat membantu penelitian saya.”

Bapak Aris Sambono:

“Sama-sama, semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat.”

Peneliti:

“Baik Pak, wawancara ini saya cukupkan sampai di sini. Terima kasih atas

waktu dan kesediaan Bapak.”
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3. Keagenan PT Samudera Perdana Selaras (Bapak Yosafat)

Peneliti:

“Selamat pagi Pak Yosafat. Terima kasih sudah bersedia meluangkan
waktu untuk wawancara. Saya ingin menanyakan mengenai pelayanan
keagenan kapal di Dermaga Dwimatama Pelabuhan Tanjung Emas

Semarang. Bagaimana pelaksanaan kegiatan tersebut selama ini, Pak?”

Bapak Yosafat:

“Selamat pagi. Untuk pelayanan keagenan kapal secara administratif
sebenarnya sudah berjalan sesuai dengan prosedur yang berlaku, mulai
dari pengurusan dokumen kedatangan dan keberangkatan kapal,
pemberitahuan kedatangan kapal, hingga koordinasi terkait jadwal

sandar.”

Peneliti:
“Apakah dalam pelaksanaan operasional masih terdapat kendala yang

mempengaruhi proses bongkar muatan?”

Bapak Yosafat:

“Ya, masih ada beberapa kendala yang terjadi di lapangan. Salah satunya



58

adalah gangguan pada peralatan bongkar muatan seperti belt conveyor dan
ship bucket elevator. Jika alat tersebut mengalami kerusakan, biasanya

waktu sandar kapal menjadi lebih lama.”

Peneliti:

“Dampak apa yang biasanya timbul dari kondisi tersebut?”

Bapak Yosafat:

“Dampaknya adalah waktu bongkar muatan menjadi tidak sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan. Hal ini dapat menyebabkan peningkatan
biaya operasional kapal dan juga berpotensi mengganggu jadwal pelayaran

berikutnya.”

Peneliti:
“Apakah keterbatasan fasilitas juga berpengaruh terhadap kelancaran

kegiatan bongkar muatan?”

Bapak Yosafat:
“Betul. Jika kapasitas gudang penimbunan sudah penuh, proses bongkar
muatan biasanya harus dihentikan sementara sampai ruang penyimpanan

tersedia kembali.”

Peneliti:
“Bagaimana dengan koordinasi antara agen kapal, pengelola dermaga, dan

perusahaan bongkar muat?”

Bapak Yosafat:

“Koordinasi sebenarnya sudah dilakukan melalui komunikasi langsung
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maupun pertemuan operasional. Namun sistemnya masih belum

terintegrasi dalam satu sistem informasi operasional.”

Peneliti:
“Menurut Bapak, apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efisiensi

kegiatan bongkar muatan?”

Bapak Yosafat:
“Perlu adanya perencanaan jadwal sandar yang lebih baik, peningkatan
koordinasi antarbagian, serta penggunaan sistem informasi operasional

agar kegiatan dapat berjalan lebih efektif.”

Peneliti:
“Baik Pak Yosafat, terima kasih atas penjelasan yang telah Bapak
sampaikan. Informasi ini sangat membantu dalam penelitian yang sedang

saya lakukan.”

Bapak Yosafat:

“Sama-sama, semoga penelitian ini dapat berjalan dengan baik.”

Peneliti:
“Baik Pak, dengan demikian wawancara ini saya akhiri. Terima kasih atas

waktu dan kesediaan Bapak.”
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D. Lampiran 4 Surat Pelaksanaan Wawancara Narasumber

PT SAMUDERA PERDANA SELARAS & $0G)

SURAT PELAKSANAAN WAWANCARA NARASUMBER

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Narasumber | : Bapak Antoni (Perusahaan Pelayaran PT Pupuk Indonesia Logistik)

Narasumber 2 : Bapak Aris Sambono (Perusahaan Bongkar Muat PT Dwimatama Multikarsa)
Narasumber 3 : Bapak Yosafat Indra O (Perusahaan Keagenan PT Samudera Perdana Selaras)

Menyatakan bahwa telah melakukan wawancara mengenai topik penelitian skripsi dengan judul
“Peningkatan Efisiensi Proses Bongkar Muatan di Dermaga Dwimatama Pelabuhan Tanjung Emas
Semarang”, untuk memberi informasi terkait penelitian.

Demikian surat pelaksanaan wawancara ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya

diucapkan terimakasih.

Semarang, 31 Mei 2025
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